
Khutbah Jumat 

 

Ibu Madrasah Pertama 

Oleh: Bima Setya Dharma 

  

Khutbah Pertama 

كااتُ  بارا ِ وا ةُ ٱللََّّه حْما را لايْكُمْ وا مُ عا هٱلسَّلَا  

سايئّااتِ  ناعوُْذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أانْفسُِناا وا ناسْتاغْفِرُهُ وا ناسْتاعِيْنهُُ وا دهُُ وا ِ ناحْما مْدا لِلََّّ نْ يضُْلِلْ  إِنّ الْحا ما نْ ياهْدِهِ اللهُ فالَا مُضِلّ لاهُ وا الِناا ما أاعْما

 فالَا هاادِيا لاهُ 

أاشْها   دُ أانْ لاا إِلها إلِاّ اللهُ وا سُوْلُ أاشْها را مّداً عابْدهُُ وا هدُ أانّ مُحا  

نْ تابعِاهُمْ بِإحِْساانٍ إِلاى ياوْمِ الديّْ  ما ابِهِ وا عالى آلِهِ وِأاصْحا مّدٍ وا سالمّْ عالى سيّدنا مُحا لّ وا ن االلهُمّ صا  

اللهِ فاقادْ فاازا الْمُتَّقوٌْنا  نافْسِى بتِاقْوا  فاياا عِباادا الله اوُْصِيْكُمْ وا

: تعالى في القرآن الكريم ,فقد قال الله  

أانْتمُْ مُسْلِمُوْنا  لاا تامُوْتنُّ إلِاّ وا قّ تقُااتِهِ وا نوُْا اتقّوُا اللها حا ا الّذايْنا آما  يااأايهّا

باثَّ   ا وا ها وْجا ا زا لاقا مِنْها خا احِداةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ لاقاكُمْ مِّ بَّكُمُ الَّذِيْ خا ا النَّاسُ اتَّقوُْا را ايُّها ٰٓا ا الَّذِيْ يه اتَّقوُا اللّٰه اۤءً ۚ وا نسِا الًا كاثيِْرًا وَّ ا رِجا مِنْهُما

ا كاانا عا  اما ۗ اِنَّ اللّٰه الْاارْحا لوُْنا بِهٖ وا قيِْبً تاسااۤءا الايْكُمْ را  

الاكُمْ وا  قوُلوُا قاوْلًا سادِيداً يصُْلِحْ لاكُمْ أاعْما ا وا نوُا اتَّقوُا اللَّّٰ ا الَّذِينا آما سُولاهُ فاقادْ فاازا فاوْزًا  ياا أايُّها را ا وا ن يطُِعِ اللَّّٰ ما ياغْفِرْ لاكُمْ ذنُوُباكُمْ ۗ وا

ا عاظِيمً   

فإنَّ أصدقا الحديثِ كتابُ اللهِ وخيرا الهديِ هديُ محمدٍ صلَّى اللهُ عليهِ وسلَّما  وشرَّ الأمورِ مُحدثاتهُا ، فاإنَِّ كلَّ مُحداثةٍ بدعةٌ ،  

 وكلَّ بدعةٍ ضلَلةٌ ، وكلَّ  ضلَلةٍ في النَّارِ 

ا باعْدُ    أامَّ



 Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Jum’at Rahimakumullah. 

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Dzat yang memiliki 

sifat Ar-Rahman. Ar-Rahman adalah Dzat Yang Maha Pengasih, yang kasih sayang-Nya 

meliputi segala sesuatu di langit dan di bumi. Itulah mengapa salah satu organ wanita 

dinamakan rahim, karena nama, ‘Rahim’ itu diambil dari akar kata yang sama dengan sifat 

Allah tersebut, yang berarti tempat bernaungnya kasih sayang. Dari rahim inilah kasih sayang 

Allah terwujud nyata, dan dari rahim inilah peradaban manusia bermula. 

 

Shalawat dan salam, mari kita haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam, yang telah membawa risalah pencerahan dan kasih sayang bagi segenap alam. Juga 

kita haturkan kepada keluarganya dan shahabatnya. Melalui hal itu, kita semua selaku umatnya 

berharap kelak mendapatkan syafaatnya. 

 

Tidak lupa khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan kepada jama’ah sekalian, untuk 

senantiasa bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sebab hanya dengan iman dan 

taqwalah yang menjadi bekal bagi kita untuk masuk ke dalam Syurga, dan selamat dari siksa 

api Neraka. 

  

Hadirin yang Dimuliakan Allah. 

Hari ini kita sering membicarakan tentang kemajuan zaman, tentang teknologi yang terus 

berkembang, dan tentang pendidikan tinggi yang semakin maju. Namun, sesungguhnya 

permulaan kemuliaan umat ini tidak lahir dari gedung-gedung menjulang, tidak pula dari 

universitas yang megah. Akan tetapi, permulaan kemuliaan itu dari rumah. Dan rumah menjadi 

hidup karena adanya ibu.  

 

Rumah menjadi hidup karena adanya ibu, sebab ibu adalah madrasah pertama bagi anak-

anaknya. Dari kelembutan hati dan keteladanan seorang ibu, lahirlah generasi yang berakhlak 

dan berilmu. Peran seorang ibu bukan hanya sebagai orang yang mengurus rumah saja, 

melainkan sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai iman, adab, dan kasih sayang. Ketika 



ibu menjalankan perannya sebagai madrasah, maka rumah menjadi sumber cahaya, dan dari 

rumah itulah peradaban emas akan tumbuh. 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Dalam Islam, kedudukan ibu sangatlah mulia. Sebagaimana dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘anhu, beliau berkata: 

 

اءا  جُلٌ  جا سُولِ  ىإل را لَّ  اللهِ  را ُ   ىصا سالَّما  هعلي اللَّّٰ قُّ   نما  :فاقالا  ،وا اباتِ  بحُسْنِ  النَّاسِ  أاحا حا كا  :قالا  ؟يصا نْ  ثمَُّ  :قالا  أمُُّ كا  ثمَُّ  :قالا  ؟ما  أمُُّ

نْ  ثمَُّ  :قالا  كا  ثمَُّ  :قالا  ؟ما نْ   ثمَُّ  :قالا  أمُُّ أابوُكا  ثمَُّ  :قالا  ؟ما . 

“Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lalu bertanya, 

‘Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku perlakukan dengan baik?’ Beliau menjawab, 

‘Ibumu.’ Ia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa?’ Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Ia bertanya lagi, 

‘Kemudian siapa?’ Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Ia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa?’ Beliau 

menjawab, ‘Ayahmu’.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengulang hak ibu sebanyak tiga kali dan menyebut 

hak ayah sekali. Hal ini bukanlah pengurangan terhadap hak ayah, melainkan penegasan betapa 

besar hak seorang ibu. Sebab, ibu memiliki banyak keutamaan atas anaknya dan menanggung 

beban yang berat, baik fisik maupun mental, ketika mengandung, melahirkan, menyusui, 

merawat, dan penuh kasih sayang terhadap anaknya. Kasih sayang yang begitu besar kadang 

membuat seorang anak lalai dalam berbakti kepadanya. Karena itulah Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam menekankan berbakti kepada ibu berulang kali. 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Selain itu, pengorbanan fisik yang dilakukan oleh seorang ibu sangatlah besar. Tidak hanya 

mengandung dengan penuh kesabaran, melahirkan dengan menanggung rasa sakit, dan 



menyusui dengan penuh kasih, tetapi seluruh hidupnya dipenuhi dengan pengorbanan demi 

anak-anaknya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman mengenai jasa seorang ibu di dalam 

Surah Al-Ahqaf Ayat 15: 

 

لهُٗ ثا  فِصه مْلهُٗ وا حا عاتْهُ كُرْهًا ۗوا ضا وا هٗ كُرْهًا وَّ لاتْهُ امُُّ ما الِدايْهِ اِحْساانًا ۗحا نْساانا بِوا يْناا الْاِ صَّ وا ثوُْنا شاهْرًا ۗ وا  له

“Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 

mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan...” 

  

Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan wasiat kepada kita semua. Tetapi kata 

wasiatkan pada ayat ini bermakna perintah, yakni Allah mewajibkan manusia untuk senantiasa 

berbakti kepada orang tua dengan segala bentuk kebaikan yang menunjukkan penghormatan. 

Lebih khusus lagi, Allah menyebut pengorbanan seorang ibu yang mengandung dengan penuh 

kesulitan dan melahirkan dengan rasa sakit yang berat. Hal ini menjadi alasan kuat mengapa 

bakti kepada ibu harus diutamakan, karena dari rahim dan perjuangannya lahir kehidupan. 

 

Allah kemudian menambahkan penjelasan tentang beratnya pengorbanan itu. Bahwa setiap 

fase kehamilan menambah kelemahan dan kesulitan yang harus ditanggung oleh seorang ibu, 

lalu dilanjutkan dengan masa menyusui. Semua itu menunjukkan betapa berat perjuangan 

seorang ibu demi kehidupan anaknya. Karena itu, sudah sepantasnya seorang anak membalas 

jasa besar tersebut dengan bakti, penghormatan, dan kasih sayang, sebagai wujud syukur atas 

pengorbanan yang tidak ternilai. 

 

Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimuliakan Allah. 

Selain menanggung beban fisik, ibu juga memegang peran sebagai madrasah pertama, yang 

menanamkan nilai-nilai kehidupan. Penyair Mesir Hafizh Ibrahim pernah melantunkan syair 

yang sangat masyhur: 



 

ساةٌ  الأمُُّ  درا اأاعدادتاه  اإِذ ما  

ً  أاعدادتا  الأاعراقِ  طايبِّا  شاعبا  

“Ibu adalah madrasah (sekolah); jika engkau mempersiapkannya dengan baik, maka engkau 

telah mempersiapkan satu bangsa yang harum akhlaknya." 

 

Syair ini menegaskan, bahwa kualitas sebuah bangsa berawal dari kualitas seorang ibu. Dari 

ibu, seorang anak pertama kali belajar iman, akhlak, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan. Ketika 

ibu dipersiapkan dengan baik, dibekali dengan ilmu, akhlak dan keteladanan yang baik, maka 

ia akan melahirkan generasi yang kuat, berakhlak, dan berperadaban. 

 

Jama’ah Sholat Jum’at yang Berbahagia. 

Maka, marilah kita renungkan, sudahkah istri-istri kita atau ibu-ibu kita, kita muliakan sebagai 

madrasah? Atau kita membiarkan mereka lelah dengan beban dunia hingga lupa mendidik 

anak-anak kita? 

 

Semoga Allah membalas segala kebaikan untuk ibu kita yang telah berkorban banyak untuk 

kita hingga saat ini, dan semoga kita dipermudah untuk mendidik istri-istri dan anak-anak 

perempuan kita, agar kelak dari mereka lahir generasi yang mampu membuat peradaban yang 

lebih baik. 

 

لِساائِرِ الْمُسْلِمِينا مِنْ  لاكُمْ وا ا لِي وا أاسْتاغْفِرُ اللَّّٰ حِيمُ أاقوُلُ قاوْلِي هاذاا وا كُلِّ ذانْبٍ، فااسْتاغْفِرُوهُ إنَِّهُ هوُا الْغافوُرُ الرَّ  

  



Khutbah Kedua 

  

بِّ الْعاالامِينا  ِ را مْدُ لِلََّّ ةُ  ،الْحا ٱلصَّلَا مُ   وا ٱلسَّلَا سُولِ  عالاىه  وا ِ   را عالاىه  ،ٱللََّّ حْبِهِ  آلِهِ   وا صا نْ  وا ما هُ  وا الاا وا  

إيَِّايا  أوُصِيكُمْ  ِ  ىبِتاقْوا  ينافْسِ  وا ُ  قاالا  فاقادْ   ،ٱللََّّ ٱلْكارِيمِ   ٱلْقرُْآنِ  يفِ  تاعاالاىه  ٱللََّّ  

نوُ ٱلَّذِينا  اأايُّها  ايا  ا  اٱتَّقوُ اآما قَّ  ٱللََّّ لاا  تقُااتِهِ  حا أانْتمُْ  إلِاَّ  تامُوتنَُّ  وا مُسْلِمُونا   وا . 

ا باعْدُ   أامَّ

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Di khutbah kedua ini, mari kita renungkan bahwa ibu bukan hanya sosok yang melahirkan dan 

membesarkan kita, tetapi ia adalah madrasah pertama yang membentuk akhlak dan iman anak-

anaknya. Dari tangan dan hati seorang ibu, lahirlah generasi yang akan menentukan arah 

bangsa. Maka, berbakti kepada ibu bukan sekadar kewajiban pribadi, melainkan investasi 

peradaban. Barangsiapa menjaga baktinya kepada ibu, sesungguhnya ia sedang menjaga masa 

depan umat dan menegakkan kemuliaan agama. 

 

Marilah kita tutup rangkaian khutbah pada siang hari ini dengan menundukkan kepala, 

memohon kepada Allah ampunan bagi diri kita dan kedua orang tua kita, serta memohon 

kebaikan dunia dan akhirat. 

 

لُّوا عا  نوُا صا ا الَّذِينا آما لُّونا عالاى النَّبِيِّ ياا أايُّها ئكِاتاهُ يصُا لَا ما ا وا ً إِنَّ اللَّّٰ سالِمُّوا تاسْلِيما لايْهِ وا  

، إنَِّكا  اهِيْما عالاى آلِ إبِْرا اهِيْما وا لَّيْتا عالاى إبِْرا ا صا دٍ كاما مَّ عالاى آلِ مُحا دٍ وا مَّ لِّ عالاى مُحا عالاى  االلَّهُمَّ صا دٍ وا مَّ باارِكْ عالاى مُحا جِيْدٌ. وا مِيْدٌ ما  حا

اهِ  كْتا عالاى إبِْرا ا باارا دٍ كاما مَّ جِيْ آلِ مُحا مِيْدٌ ما ، إنَِّكا حا اهِيْما عالاى آلِ إبِْرا ديْما وا  

اتِ  اتِ ، إنَِّكا سامِيْعٌ قارِيْبٌ مُجِيْبُ الدعّاوا الْأامْوا الْمُؤْمِنااتِ اْلأاحْيااءِ مِنْهُمْ وا الْمُؤْمِنيِْنا وا اتِ، وا الْمُسْلِما  .االلَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنا وا



حُسْنِ عِبااداتكِا عالا  االلَّهُمَّ أاعِنِّ  شُكْرِكا وا ى ذِكْرِكا وا  

ةا أاعْينٍُ وا  تنِاا قرَُّ هـ يَّ ذرُِّ جِناا وا بَّناا هابْ لاناا مِنْ أازْواه امً  اجْعالْناٱرا الِلْمُتَّقِينا إمِا  

ةً ۚ إنَِّكا أا  حْما هابْ لاناا مِن لَّدنُكا را بَّناا لاا تزُِغْ قلُوُباناا باعْدا إِذْ هادايْتاناا وا هَّابُ را نتا الْوا  

الكُا  اإنَِّ  اللَّهُمَّ  ةً  ناسْأ ما ينِ  يفِ  سالَا عاافيِاةً   ،الدِّ سادِ  يفِ  وا زِيااداةً  ،الْجا كاةً  ،الْعِلْمِ  يفِ  وا بارا زْقِ  يفِ  وا تاوْباةً  ،الرِّ وْتِ  قابْلا  وا ةً  ،الْما احا را  عِنْدا  وا

وْتِ  ةً  ،الْما غْفِرا ما وْتِ  باعْدا  وا الْما . 

نْ  اللَّهُمَّ  اتِ  يفِ  اعالايْنا هاوِّ وْتِ  ساكارا اةا  ،الْما النَّجا الْعافْوا  ،النَّارِ  مِنا  وا الْحِساابِ  عِنْدا  وا . 

قنِاا عاذاابا النّارِ  ساناةً وا ةِ حا فِي الْأاخِرا ساناةً وا اتنِاا فِي الدنّْياا حا باناا ءا . را  

ا ياصِفوُْنا  ةِ عامَّ بِّ الْعِزَّ بكِّا را انا را بِّ الْعاالامِيْنا سُبْحا مْدُ للهِ را الْحا , وا ،ولاذِكْرُ اللهِ أاكْبارُ  , وسالَامٌ عالاى الْمُرْسالِيْنا  

  

 


